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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

terhadap Pengelolaan Pembelajaran PAI (Studi kasus di SDN 2 dan MI

Nuruzhholam Kiajaran Kulon Lohbener Indramayu), maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengelolaan pembelajaran PAI di SDN 2 Kiajaran Kulon Lohbener

Indramayu sudah tertata rapi dan sudah terkonsep dan terprogram

dengan baik karena sudah mengikuti metode pembelajaran yang ada dan

media pembelajarannya berperan baik. Pengelolaan pembelajaran PAI

yang ada di SDN 2 Kiajaran Kulon Lohbener Indramayu terdiri dari: 1)

Perencanaan pembelajaran PAI meliputi: program tahunan, program

semester, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan silabus. Sedangkan

dalam perencanaan pembelajaran PAI tidak terlepas dari komponen

pembelajaran, yaitu: tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode

pembelajaran dan media pembelajaran merupakan metode pembelajaran

PAI yang sejak awal. 2) Pelaksanaan pembelajaran PAI di SDN 2

Kiajaran Kulon Lohbener Indramayu dilaksanakan pada jadwal yang

sudah ditentukan dan di atur oleh kurikulum. Adapun metode

pembelajaran PAI di SDN 2 Kiajaran Kulon Lohbener Indramayu
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menggunakan dua metode, yaitu: a) metode diskusi, dan b) metode

simulasi. 3) Pengendalian pembelajaran PAI di SDN 2 Kiajaran Kulon

Lohbener Indramayu dilakukan tiga kali tahapan, yaitu: a) pengendalian

program pembelajaran, b) pengendalian proses pembelajaran, dan c)

pengedalian hasil pembelajaran PAI.

2. Pengelolaan pembelajaran PAI di MI Nuruzhzholam Kiajaran Kulon

Lohbener Indramayu sudah tertata rapi dan sudah terkonsep dan

terprogram dengan baik karena sudah mengikuti metode pembelajaran

yang ada dan media pembelajarannya sudah baik. Pengelolaan

pembelajaran PAI yang ada di MI Nuruzhzholam Kiajaran Kulon

Lohbener Indramayu terdiri dari: 1) Perencanaan pembelajaran PAI

yang meliputi: program tahunan, program semester, rencana

pelaksanaan pembelajaran, dan silabus. Sedangkan dalam perencanaan

metode pembelajaran PAI tidak terlepas dari komponen-komponen

pembelajaran yaitu: tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode

pembelajaran dan media pembelajaran merupakan metode pembelajaran

PAI yang sejak awal. 2) Pelaksanaan pembelajaran PAI di MI

Nuruzhzholam Kiajaran Kulon Lohbener Indramayu dilaksanakan pada

jadwal yang sudah ditentukan dan diatur oleh kurikulum. Adapun

metode pembelajaran PAI di MI Nuruzhzholam Kiajaran Kulon

Lohbener Indramayu menggunakan dua metode, yaitu: a) metode

ceramah, dan b) metode demontrasi. dan 3) Pengendalian pembelajaran
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PAI di MI Nuruzhzholam Kiajaran Kulon Lohbener Indramayu

dilakukan tiga kali tahapan, yaitu: a) pengendalian program

pembelajaran, b) pengendalian proses pembelajaran, dan c) pengedalian

hasil pembelajaran PAI.

3. Kelebihan dan kekurangan pengelolaan pelaksanaan pembelajaran PAI

tergantung pada masing-masing sekolah. Di SDN 2 Kiajaran Kulon

Lohbener Indramayu dalam proses pembelajaran PAI menggunakan

metode diskusi dan metode simuulasi. Sedangkan di MI Nuruzhzholam

Kiajaran Kulon Lohbener Indramayu dalam proses pembelajaran PAI

menggunakan metode ceramah dan demontrasi.

B. Saran-saran

Saran yang dapat penulis sampaikan berkenaan dengan Pengelolaan

Pembelajaran PAI (Studi Kasus di SDN 2 dan MI Nuruzhzholam Kiajaran

Kulon Lohbener Indramayu). Saran ini merupakan bahan masukan yang

ditujukan kepada semua pihak yang dapat bertanggungjawab terhadap

penyelenggara pendidikan di SDN 2 Kiajaran Kulon dan MI Nuruzhzholam

Kiajaran Kulon Lohbener Indramayu.

1. Kepada penyelenggara dan pengelola pendidikan untuk selalu bekerja

lebih giat. profesional dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab

untuk melahirkan SDM yang berkualitas dan selalu merencanakan

kegiatan dengan baik dan terprogram.
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2. Kepada kepala sekolah dan pengurus hendaknya mengelola dalam

pembelajaran secara profesional dengan mengacu pada sistem

pengelolaan pembelajaran secara sempurna sehingga tujuan dari

pembelajaranya dapat tercapai dengan mudah.

3. Kepada guru PAI untuk senantiasa memberikan motivasi terhadap

peserta didik agar semakin tahu arti pentingnya mempelajari PAI.

4. Kepada peserta didik agar semakin giat dan semangat dalam belajar

PAI, karena dengan belajar PAI akan mempunyai jiwa yang tenang.
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